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ABSTRAK 

Zulfikri : Analisis Jaringan Wireless LAN di MAN Padang Japang 

Penelitian ini berawal dari pengamatan penulis di jaringan wireless MAN 

Padang Japang ditemukan beberapa permasalahan yang diantaranya, tidak adanya pembagian 

bandwith yang merata, serta kualitas sinyal wireless yang belum optimal. Jenis penelitian ini 

adalah research and development, yang bertujuan mengungkapkan efesiensi dari jaringan ini. 

Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan langsung ke jaringan yang sedang berjalan 

dengan memamfaatkan bantuan software inssider r. Parameter penelitian ini bertitik berat 

pada bandwidth, dan sinyal. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa : menggunakan 

perangkat modem Wireless Router, kapasitas bandwith sebesar 1 Mb, kualitas sinyal yang 

dikategorikan sangat bagus -61 dBm dan -73 dBm yang bisa ditemukan di dua ruangan serta 

adanya ruangan yang dikategorikan blank spot Solusi yang dapat di tawarkan diantara lain, 

penambahan besar bandwith sangat diperlukan, penambahan antena eksternal pada perangkat 

jaringan agar area cakupan sinyal menjadi lebih luas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah membuat 

banyak perubahan bagi kehidupan manusia di zaman sekarang ini. Hal ini 

ditandai dengan perkembangan teknologi berbagai perangkat keras maupun 

lunak yang telah membawa dampak yang cukup besar dalam hal penyajian 

informasi yang cepat, lebih tepat dan lebih akurat tanpa dibatasi oleh ruang 

dan waktu. 

Jaringan komputer bukanlah sesuatu yang baru saat ini. Hampir di 

setiap perusahaan, sekolah, universitas, dan banyak instansi lain terdapat 

jaringan komputer untuk memperlancar arus  informasi dalam perusahaan 

tersebut. Internet yang mulai populer sejak beberapa tahun terakhir ini adalah 

suatu jaringan komputer raksasa yang saling terhubung dan dapat saling 

berinteraksi. Hal ini dapat terjadi karena adanya perkembangan teknologi 

jaringan yang sangat pesat, sehingga dalam beberapa tahun saja jumlah 

pengguna jaringan komputer yang tergabung dalam internet telah menjadi 

berlipat ganda. 

Wireless menjawab semua keruwetan akan penggunaan kabel, 

terutama dalam dunia komputer. Wireless LAN (WLAN) atau lebih sering 

disebut Wi-Fi Hotspot merupakan salah satu teknologi wireless data yang 

pada saat sekarang ini ramai digunakan. Teknologi wireless memiliki 
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fleksibelitas, mendukung mobilitas, menawarkan efisiensi dalam waktu dan 

biaya, mengurangi pemakaian kabel dan penambahan jumlah pengguna dapat 

dilakukan dengan mudah dan cepat. 

Banyak aplikasi Wireless LAN yang dapat digunakan untuk 

mendukung komunikasi yang terjalin dalam area yang kecil, seperti dalam 

perkantoran, gedung-gedung, maupun sekolah. Oleh sebab itu, berbagai 

fasilitas teknologi komunikasi terus dikembangkan agar user dapat 

melakukan komunikasi secara praktis dimanapun lokasi user tersebut berada. 

Pada dasarnya, internet adalah suatu jaringan komputer 

internasional. Jaringan ini dibentuk dari jaringan-jaringan lokal dimana tiap 

jaringan mengkontribusikan miliknya agar tiap jaringan bisa berkomunikasi 

satu dengan yang lainnya. Tidak ada satu lembaga tertinggi yang mengontrol 

internet, karena internet dibangun dari inisiatif masyarakat banyak. 

Internet sebagai salah satu media dalam teknologi informasi sangat 

berperan dalam menciptakan suatu jaringan informasi yang sangat luas dan 

dapat diakses oleh siapa saja serta kapan saja. Dunia internet menjadi suatu 

kebutuhan tersendiri bagi masyarakat yang menginginkan informasi. 

Berbagai fasilitas yang disediakan internet telah banyak digunakan oleh 

masyarakat seperti berita terkini, informasi cuaca, e-mail, game interaktif, 

kurs mata uang dan fasilitas-fasilitas yang bersifat dinamis lainnya, telah 

membawa keuntungan bagi para pengguna internet.  
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Dalam suatu jaringan yang terhubung dengan internet, kecepatan 

upload maupun download merupakan hal yang sangat penting untuk 

memperlancar transmisi data. Banyak hal yang dapat mempengaruhi 

kecepatan dua proses tersebut, diantaranya yaitu besarnya bandwidth yang 

digunakan jaringan tersebut, seberapa efektif bandwidth tersebut bisa 

dimanfaatkan, dan kualitas sinyal wireless juga mempengaruhi akses data. 

Penggunan fasilitas internet, sudah menjadi suatu kebutuhan bagi 

sebagian besar orang dewasa ini tak terkecuali para pengajar, karena selain 

mendapatkan bahan ajar dan referensi dari buku-buku, para pengajar juga 

berusaha mencari ilmu dari luar, salah satu media yang digunakan oleh guru-

guru adalah internet. Disamping mencari tambahan ilmu, internet juga 

membantu guru-guru dalam mencari jurnal, e-book, materi dalam bentuk 

dokumen, maupun pdf. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Padang Japang merupakan satu-

satunya madrasah aliyah di Kabupaten Lima Puluah Kota yang telah mulai 

menggunakan jaringan internet via wireless sebagai bahan informasi dan 

referensi untuk para guru-guru satu tahun belakangan ini. 

Jaringan wireless yang sedang berjalan di MAN Padang Japang 

masih tergolong sederhana, karena jaringan ini hanya di peruntukkan hanya 

untuk para guru, dan sinyal wireless   hanya ada di sekitaran ruangan majlis 

guru saja. Jadi para guru yang akan mengakses internet melalui jaringan 

wireless harus berada di dalam kantor. 
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Dari observasi di lapangan ditemukan tidak stabilnya pengaksesan, 

pada saat mengakses internet, kecepatan akses tidak stabil, ini diakibatkan 

oleh tidak adanya pembagian bandwitdh ini sejalan dengan keterangan yang 

diberikan oleh beberapa orang guru tentang keluhan atas koneksi jaringan 

yang tidak stabil. Jaringan ini bersifat indoor dan perangkat modem wireless 

router diletakkan didalan ruangan kantor, maka guru-guru yang akan 

mengakses jaingan ini harus berada dikantor, hal ini di sebabkan oleh area 

jangkau sinyal tidak mampu meng-cover area sekolah secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sinyal wireles 

Gambar 1 merupakan hasil pengukuran disalah satu sudut di 

lingkungan MAN Padang Japang. Di gambar 1 dapat dilihat kualitas sinyal 

mencapai -90 dBm dan garis biru yang terputus, menunjukkan sinyal yang 

hilang. 



5 
 

 
 

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk membahas 

permasalahan dengan judul “Analisis Jaringan Wireless LAN di Madrasah 

Aliyah Padang Japang”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembagian bandwith yang belum optimal. 

2. Area jangkauan dan kualitas sinyal yang dipancarkan oleh perangkat 

tidak mampu meng-cover area sekolah secara keseluruhan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, dengan mengingat banyaknya masalah yang berkaitan dalam 

penelitian ini, maka permasalahan hanya dibatasi pada 

1. Pembagian bandwith di jaringan wireless MAN Padang Japang. 

2. Melihat kualitas sinyal wireless dengan bantuan software inssider. 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang ada dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:  

1. Seperti apa pembagian bandwidth di jaringan wireless LAN yang sedang 

berjalan di Madrasah Aliyah Padang Japang apakah simple quee atau quee 

tree. 
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2. Seperti apa kualitas sinyal di jaringan wireless LAN di Madrasah Aliyah 

Padang Japang.  

3. Solusi apa saja yang bisa di tawarkan untuk kelancaran aktifitas di jaringan 

wireless LAN MAN Padang Japang. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengungkapkan kondisi fasilitas Jaringan wireless LAN yang sedang 

berjalan di Madrasah Aliyah Negeri Padang Japang. 

2. Menganalisis bandwidth di jaringan wireless LAN di  Madrasah Aliyah 

Padang Japang. 

3. Menganalisis kualitas sinyal di jaringan wireless LAN di  Madrasah 

Aliyah Padang Japang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui seberapa kualitas bandwidth di jaringan wireless LAN  

Madrasah Aliyah Padang Japang. 

2. Dapat mengetahui seberapa besar kualitas sinyal di jaringan wireless LAN  

Madrasah Aliyah Padang Japang. 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Jaringan Komputer 

Sebuah jaringan komputer paling sedikit terdiri dari dua komputer 

yang saling terhubung dengan sebuah media sehingga komputer-komputer 

tersebut dapat saling berbagi resource dan saling berkomunikasi. Menurut 

Listanto dalam Winda(2012) menyatakan bahwa 

Jaringan komputer adalah sekumpulan dua atau lebih komputer 

yang saling berhubungan satu sama lain untuk melakukan 

komunikasi data dengan menggunakan protokol komunikasi 

melalui media komunikasi (kabel maupun nirkabel), sehingga 

komputer-komputer tersebut dapat saling berbagi informasi, data 

program-program, dan penggunaan perangkat keras secara 

bersama-sama.  

 

Semua network berbasis pada konsep pembagian (sharing). Jaringan 

komputer muncul dari adanya kebutuhan untuk berbagi data di antara para 

pengguna. Sekelompok komputer dan device lain yang saling terhubung 

membentuk sebuah network, sedangkan konsep dari komputer-komputer yang 

saling berbagi resource dikenal dengan istilah networking. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer 

adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer dan perangkat jaringan 

lainnya yang bekerja bersama-sama ntuk mencapai suatu tujuan yang sama.  

Tujuan jaringan komputer : 
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1. Membagi sumber daya, contohnya membagi pemakaian, printer, cpu, 

memori, hardisk. 

2. Komunikasi, contohnya surat elektronik, messaging, chatting. 

3. Akses informasi, contohnya web browsing.  

Agar dapat mencapai tujuan yang sama, setiap bagian dari jaringan 

komputer meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang meminta 

layanan disebut klien (client) dan yang memberikan layanan disebut pelayan 

(server).  

B. WLAN (Wireless Local Area Network ) 

Menurut Fitri, dkk(2008:2) 

Teknologi Wireless merupakan teknologi yang menghubungkan dua 

perangkat / device atau lebih ( dalam hal ini umumnya berupa 

komputer) untuk berkomunikasi/bertukar data, mengakses suatu 

aplikasi pada perangkat lain tanpa menggunakan media kabel. Adapun 

media yang digunakan berupa frekuensi radio ( RF) , atau infra merah. 

 

WLAN adalah sebuah sistem komunikasi data fleksibel yang dapat 

digunakan untuk menggantikan atau menambah jaringan LAN yang sudah 

ada untuk memberikan tambahan fungsi dalam konsep jaringan komputer 

pada umumnya. Fungsi yang ditawarkan disini dapat berupa konektivitas 

yang handal sehubungan dengan mobilitas user. 

 

Menurut Janner dalam artikel nya menyatakan : 
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Teknologi wireless, memungkinkan satu atau lebih peralatan untuk 

berkomunikasi tanpa koneksi fisik, yaitu tanpa membutuhkan 

jaringan atau peralatan kabel. Teknologi wireless menggunakan 

transmisi frekuensi radio sebagai alat untuk mengirimkan data, 

sedangkan teknologi kabel menggunakan kabel. 

Dengan teknologi WLAN memungkinkan para pengguna komputer 

terhubung tanpa kabel ke dalam jaringan. Sebuah Laptop atau PDA dapat di 

gunakan secara mobile mengelilingi sebuah gedung tanpa perlu mencolokkan 

(plug in) kabel apapun. WLAN yang banyak ditemukan di pasaran mengikuti 

standard IEEE 802.11. Terdapat tiga varian standard, yaitu 802.11b atau yang 

dikenal dengan WiFi (Wireless Fidelity), 802.11a, dan 802.11g. Ketiga 

standard tersebut biasa disingkat dengan 802.11a/b/g. 

Proses komunikasi tanpa kabel ini dimulai dengan bermunculannya 

peralatan berbasis gelombang radio, seperti walkie talkie, remote control, 

cordless phone, ponsel, dan peralatan radio lainnya. Adanya kebutuhan untuk 

menjadikan komputer sebagai barang yang mudah dibawa (mobile) dan 

mudah digabungkan dengan jaringan yang sudah ada. Hal-hal seperti ini 

akhirnya mendorong pengembangan teknologi wireless untuk jaringan 

komputer. 

1. Sejarah WLAN 

Pada akhir 1970-an IBM mengeluarkan hasil percobaan mereka 

dalam merancang WLAN dengan teknologi IR (infrared), perusahaan lain 

seperti Hewlett-Packard (HP) menguji WLAN dengan RF (radio 

frequency). Kedua perusahaan tersebut hanya mencapai data rate 100 
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Kbps. Karena tidak memenuhi standar IEEE 802 untuk LAN yaitu 1 Mbps 

maka produknya tidak dipasarkan. Baru pada tahun 1985, Federal 

Communication Commision (FCC) menetapkan pita Industrial, Scientific 

and Medical (ISM band) yaitu 902-928 MHz, 2400-2483.5 MHz dan 

5725-5850 MHz yang bersifat tidak terlisensi, sehingga pengembangan 

WLAN secara komersial memasuki tahapan serius. Barulah pada tahun 

1990 WLAN dapat dipasarkan dengan produk yang menggunakan teknik 

spread spectrum pada pita ISM, frekuensi terlisensi 18-19 GHz dan 

teknologi IR dengan data rate >1 Mbps.  

Pada tahun 1997, sebuah lembaga independen bernama IEEE 

membuat spesifikasi/standar WLAN pertama yang diberi kode 802.11. 

Peralatan yang sesuai standar 802.11 dapat bekerja pada frekuensi 

2,4GHz, dan kecepatan transfer data (throughput) teoritis maksimal 

2Mbps. 

Pada bulan Juli 1999, IEEE kembali mengeluarkan spesifikasi 

baru bernama 802.11b. Kecepatan transfer data teoritis maksimal yang 

dapat dicapai adalah 11 Mbps. Kecepatan tranfer data sebesar ini 

sebanding dengan Ethernet tradisional (IEEE 802.3 10Mbps atau 10Base-

T). Peralatan   yang   menggunakan   standar   802.11b   juga   bekerja 

pada frekuensi 2,4Ghz. Salah satu kekurangan peralatan wireless yang 

bekerja pada frekuensi ini adalah kemungkinan terjadinya interferensi 

dengan cordless phone, microwave oven, atau peralatan lain yang 

menggunakan gelombang radio pada frekuensi sama. 
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Berdasarkan standar teknis perangkat bernomor 802.11b, 802.11a 

dan 802.16. Perangkat Wi-Fi sebenarnya tidak hanya mampu bekerja di 

jaringan WLAN, tetapi juga di jaringan (Wireless Metropolitan Area 

Network) WMAN. 

Wi-Fi merupakan salah satu varian teknologi komunikasi dan 

informasi yang bekerja pada jaringan dan perangkat (wireless local area 

network) WLAN. Dengan kata lain, Wi-Fi adalah sertifikasi merek dagang 

yang diberikan kepada perangkat telekomunikasi (internet) yang bekerja 

di jaringan WLAN. 

 

2. Spesifikasi WLAN 

Pada jaringan wireless yang menentukan jauh tidaknya sebuah 

jaringan tergantung dari kekuatan sinyal yang dipancarkan, seperti yang 

diungkapkan oleh S’to (2007:16), yang mengatakan bahwa : 

Pada ruang terbuka, jaringan 802.11b dan 802.11g mempunyai 

jangkauan sekitar 110m sedangkan 802.11a sekitar 100 m. 

Jangkauan ini akan berkurang banyak jika digunakan pada ruang 

tertutup, akibat dari halangan tembok ataupun diakibatkan oleh 

benturan sigyal dengan benda-benda yang ada. 

 

Wi-Fi dirancang berdasarkan spesifikasi IEEE 802.11. Sekarang 

ini ada empat variasi dari 802.11 : 

Tabel.1. Spesifikasi WLAN 

Spesifika

si 

Kecepata

n 

Maksimu

m 

Frekuen

si 

Band 

Kompabilit

as 

Jarak 

(Indoor/ 

Autdoor) 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wireless_Metropolitan_Area_Network&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wireless_Metropolitan_Area_Network&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wireless_Metropolitan_Area_Network&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=IEEE_802.11&action=edit&redlink=1
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802.11a 54 Mbps 5GHz A 30m/100m 

802.11b 11 Mbps 2.4GHz B 35m/110m 

802.11g 54 Mbps 2.4GHz b, g 35m/110m 

802.11n 248 Mbps 5 GHz & 

2.4 GHz 

b, g, n 70m/160m 

                                                ( Sumber: S’ to,2007) 

a. 802.11a 

Frekuensi yang digunakan 5Ghz, dan mendukung kecepatan 

transfer data teoritis maksimal sampai 54Mbps. Gelombang radio yang 

dipancarkan oleh peralatan 802.11a relatif sukar menembus dinding 

atau penghalang lainnya. Jarak jangkau gelombang radio relatif lebih 

pendek. 

 

b. 802.11b 

Kecepatan transfer data teoritis maksimal yang dapat dicapai 

adalah 11 Mbps. Kecepatan tranfer data sebesar ini sebanding dengan 

Ethernet tradisional (IEEE 802.3 10Mbps atau 10Base-T). Peralatan   

yang   menggunakan   standar   802.11b   juga   bekerja pada frekuensi 

2,4Ghz. 

 

c. 802.11g 

Spesifikasi yang diberi kode 802.11g ini bekerja pada 

frekuensi 2,4Ghz dengan kecepatan transfer data teoritis maksimal 

54Mbps. Peralatan 802.11g kompatibel dengan 802.11b, sehingga 



13 
 

 
 

dapat saling dipertukarkan. Misalkan saja sebuah komputer yang 

menggunakan kartu jaringan 802.11g dapat memanfaatkan AP (Access 

Point)  802.11b, dan sebaliknya. 

  

d. 802.11n 

802.11n dikembangkan dengan menggabungkan teknologi 

802.11b, 802.11g. Teknologi yang diusung dikenal dengan istilah 

MIMO (Multiple Input Multiple Output) merupakan teknologi Wi-Fi 

terbaru  

3. Mode Akses Koneksi WLAN 

a. Ad-Hoc 

Mode koneksi ini adalah mode dimana beberapa komputer 

terhubung secara langsung, atau lebih dikenal dengan istilah Peer-to-

Peer. Menurut S’to (2007:19)” dengan jaringan Ad-Hoc, anda bisa 

menghubungkan beberapa komputer ke dalam sebuah jaringan tanpa 

menggunakan peralatan tambahan seperti acces point. 

Bila digambarkan mungkin lebih mudah membayangkan 

sistem direct connection dari 1 komputer ke 1 komputer lainnya dengan 

mengunakan Twist pair cable tanpa perangkat HUB. Jadi terdapat 2 

komputer dengan perangkat Wi-Fi dapat langsung berhubungan tanpa 

alat yang disebut access point mode. Pada sistem adhoc tidak lagi 

mengenal sistem sentral yang biasanya difungsikan pada access point. 

Sistem Adhoc hanya memerlukan 1 buah komputer yang memiliki nama 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peer-to-Peer&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peer-to-Peer&action=edit&redlink=1


14 
 

 
 

SSID ( Service Set Identifier)atau nama sebuah network pada sebuah 

card/komputer. 

Selain itu dapat juga mengunakan MAC address dengan sistem 

BSSID (Basic Service Set IDentifier), untuk mengenal sebuah nama 

komputer secara langsung. Mac Address umumnya sudah diberikan 

tanda atau nomor khusus tersendiri dari masing masing card atau 

perangkat network termasuk network wireless. Sistem Adhoc 

menguntungkan untuk pemakaian sementara misalnya hubungan 

network antara 2 komputer walaupun disekitarnya terdapat sebuah alat 

access point yang sedang bekerja. 

 

b. Infrastruktur 

Sistem Infrastruktur membutuhkan sebuah perangkat khusus atau 

dapat difungsikan sebagai access point . Access point yang berfungsi 

sebagai pengatur lalu lintas data, sehingga memungkinkan banyak client 

dapat saling terhubung melalui jaringan (Network). Menurut S’to 

(2007:35) ” Modus yang disebut sebagai basic service set ini digunakan 

untuk menghubungkan wireless client dengan jaringan kabel yang telah 

ada. Syarat untuk  membangun jaringan infrastructure ini adalah adanya 

sebuah acces point dan minimal sebuah wireless client”. 

Untuk menggambarkan koneksi pada insfrastruktur dengan access 

point minimal sebuah jaringan wireless network memiliki satu titik pada 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Access_Point&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Client&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Network&action=edit&redlink=1
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sebuah tempat dimana komputer lain yang menerima sinyal untuk 

masuknya kedalam network agar saling berhubungan. 

 

4. Device Client Wireless 

Client-client wireless dapat berupa PC, notebook, atau PDA yang 

menyediakan perangkat wireless. Interface-interface yang biasa digunakan 

pada client wireless antara lain : 

 

 

a. Wireless LAN Card 

Wireless LAN Card adalah ethernet card wireless yang dipasang 

di slot PCI pada komputer. Jadi agar sebuah komputer terhubung 

kesebuah jaringan wireless, pada komputer harus terpasang kartu ini. 

b. Wireless PCMCIA dan Compact Flash Card 

Wireless PCMCIA dan Compact Flash Card adalah sebuah 

Wireless yang digunakan pada Komputer jinjing (notebook).  

c. Wireless USB 

Wireless USB adalah perangkat alternatif untuk Wireless LAN. 

Wireless USB dapat anda gunakan sebagai penganti Wireless LAN Card 

atau PCMCIA. Perangkat ini dipasang pada port USB yang terdapat pada 

komputer atau notebook. 
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d. Mini PCI BUS Adapter 

Perangkat mini PCI bus untuk Wi-Fi notebook berbentuk card 

yang ditanamkan didalam case notebook. Berbeda dengan card yang 

digunakan pada komputer dengan PCI interface. PCI mini bus adalah slot 

PCI yang disediakan pada notebook dan pemakai dapat menambahkan 

perangkat seperti Wi-Fi adaptor didalam sebuah notebook. Umumnya 

perangkat hardware dengan mini PCI bus tidak dijual secara umum, 

tetapi model terbaru seperti pada Gigabyte GN-WIAG01 dengan 

kemampuan Wi-Fi Super G sudah dijual bebas untuk upgrade wireless 

adaptor bagi sebuah notebook. 

 

C. Access Point 

Menurut Abas (2008:68)” access point adalah sebuah device half 

duplex yang dilengkapi dengan intelegensi yang setara dengan intelegensi  

ethernet switch”. Fungsi dari acces point adalah mengirim dan menerima 

data, sebagai buffer data antara WLAN, serta berfungsi mengkonversi 

sinyal frekuensi radio (RF) menjadi sinyal digital yang akan disalurkan 

melalui kabel, atau disalurkan ke perangkat WLAN yang lain dengan 

dikonversikan ulang menjadi sinyal frekuensi radio. 

Menurut S’to (2007:38) “ Dengan menghubungkan sebuah access 

point dengan jaringan kabel wireless client secara otomatis juga terhubung 

ke dalam jaringan nirkabel”.Sebuah access point baik berupa sebuah card 
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Wi-Fi yang ditancapkan pada slot komputer atau jenis USB card dan 

lainnya dengan mengaktifkan fungsi access point ataupun sebuah alat 

khusus access point yang berdiri sendiri dengan antena dan adaptor power 

bisa difungsikan sebagai bridge network, router (gateway).  

Pemakai dapat memberikan sebuah nama untuk satu alat access 

point. Nama tersebut dikenal dengan Service Set Identifier (SSID) atau 

nama sebuah network dan dipengaruhi oleh huruf besar kecil (case 

sensitive). Untuk nama SSID network  batas panjang maksimumnya adalah 

32 karakter. SSID nantinya akan dibawa sebagai nama dari gelombang 

frekuensi yang diterima oleh card Wi-Fi lain agar dikenal keberadaannya 

oleh komputer lain. 

Keuntungan dari sistem Wi-Fi , pemakai tidak dibatasi ruang 

gerak dan hanya dibatasi pada jarak jangkauan dari satu titik pemancar 

Wi-Fi. Untuk jarak pada sistem Wi-Fi mampu menjangkau area 100 feet 

atau  radius 30 m. Perangkat hardware terbaru, terdapat perangkat dimana 

satu perangkat access  point dapat saling merelay (disebut bridge) kembali 

ke beberapa bagian atau titik sehingga memperjauh jarak jangkauan dan 

dapat disebar dibeberapa titik dalam suatu ruangan untuk menyatukan 

sebuah network LAN. 

 

D. Bandwidth 



18 
 

 
 

Pengertian bandwidth menurut Ridlo Taufik (2012)  dalam artikel 

Tutorial Komputer Dasar adalah, ” Besaran laju transfer data dalam suatu 

jaringan, dalam arti yang lebih detail, Bandwidth bisa dikatakan sebagai 

luasnya cakupan frekuensi yang digunakan oleh sinyal untuk 

mengantarkan paket data dalam sebuah media transmisi jaringan”. Jadi 

bandwidth adalah besaran yang menunjukan seberapa banyak data yang 

dapat dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah jaringan.  

Satuan yang digunakan adalah Hertz untuk sirkuit analog dan 

detik dalam satuan digital. Jalur lebar analog diukur dalam  unit hertz (Hz) 

atau kitaran second. Jalur lebar digital merujuk kepada jumlah atau 

volume data yang dilewatkan melalui satu saluran komunikasi yang diukur 

dalam unit bit per second (bps)tanpa melibatkan gangguan. 

Pengertian bandwidth seperti yang diungkapkan diatas adalah 

kemampuan maksimum untuk mengalirkan data dalam waktu satu detik. 

Sedangkan kecepatan adalah jarak yang ditempuh dari suatu satuan waktu, 

misalnya dalam satu detik.Pengertian lain dari bandwidth adalah data yang 

keluar atau masuk/upload atau download komputer anda. 

 

E. Sinyal 

Menurut William (2007:135) “Ada dua buah macam 

pensinyalan yaitu: 

a. Sinyal Analog adalah sinyal data dalam bentuk gelombang 

elektromagnetik yang berkesinambungan dan membawa 

informasi dengan mengubah karakteristik gelombang. 

b. Sinyal Digital adalah sinyal yang merupakan data yang memiliki 

deretan nilai berbeda dan memiliki ciri tersendiri”. 
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Berdasarkan bentuknya, data dan sinyal dapat dibedakan ke 

dalam data dan sinyal analog atau data dan sinyal digital. Suatu data atau 

sinyal dikatakan analog apabila amplitudo dari data atau sinyal tersebut 

terus-menerus ada dalam rentang waktu tertentu (kontinyu) dan memiliki 

variasi nilai amplitudo tak terbatas. Misalnya, data yang berasal dari suara 

(voice) tergolong sebagai data analog. Sebaliknya data atau sinyal 

dikatakan digital apabila amplitudo dari data atau sinyal terebut tidak 

kontinyu dan memiliki variasi nilai amplitudo yang terbatas (diskrit).  

Skala kuat sinyal dapat dideteksi oleh penerima dalam bentuk 

RxLev. Dalam makalahnya Anggit dkk(2009:3) menyatakan “ RxLev 

adalah kuat sinyal penerima yang menyatakan besaran sinyal yang 

diterima pada sisi penerima. Nilai RxLev merupakan suatu nilai yang 

menunjukkan level kekutan sinyal yang ditunjukkan dalam rentangan 

minus dBm”. Tabel berikut menunjukkan rentangan bagus tidaknya 

sebuah sinyal yang diterima. 

  Tabel 2. Range Nilai RxLev 

Warna Rentang Nilai (dBm) Golongan 

Hijau Tua - 75 hingga 0 Sangat Bagus 

Hijau Muda -85 hingga -75 Bagus 

Kuning -95 hingga -85 Sedang 

Biru -105 hingga -95 Buruk 

Merah -120 hingga -105 Sangat buruk 

  Sumber : Anggit dkk (2009: 3) 

 

F. Internet 
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Kehadiran internet telah mengubah paradigma masyarakat bahwa 

internet dapat menghubungkan jutaan orang di seluruh dunia melalui 

jaringan komputer. Menurut Sutedjo (2003:91), “Internet (Interconnection 

Network) adalah sebuah jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri 

dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung yang menjangkau 

seluruh dunia.” Sedangkan, menurut Soemirat (2003:188), ”Internet 

merupakan jaringan longgar dari ribuan jaringan komputer yang 

menjangkau jutaan orang di seluruh dunia.” 

Dengan adanya internet, seolah-olah bumi menyusut menjadi 

seperti sebuah desa yang kecil. Para warganya dapat saling berjumpa, 

bertegur sapa, berdagang dan berbelanja, sekolah dan berwisata setiap saat 

secara leluasa hanya melalui sebuah komputer (Oetomo,2001:1). 

Sedangkan menurut Daryanto (2002:169), Internet adalah: 

”Jaringan komputer yang bersifat global yang dapat digunakan untuk 

koneksi ke internet, diantaranya dengan Dial up, Wave LAN, Satellite, 

Cable Modem, Radio Pocket, dan ADSL.” 

Dari definisi mengenai internet di atas, penulis menarik 

kesimpulan bahwa: “Internet adalah suatu jaringan komputer yang sangat 

besar dan terhubung satu sama lain, dimana terjadi komunikasi interaktif 

yang menghubungkan jutaan orang tanpa dibatasi ruang dan waktu.” 

 

G. Software Inssider  
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Dala artikel kiki (2013) menerangkan bahawa “inSSIDer: adalah 

software yangn berguna untuk memindai jaringan dalam jangkauan antena 

Wi-Fi komputer Anda, melacak kekuatan sinyal dari waktu ke waktu, dan 

menentukan pengaturan keamanan mereka (termasuk apakah ada atau 

tidak mereka dilindungi oleh password)”.  

Dalam artikelnya, sujaya(2013) menjelaskan : 

InSSIDer merupakan free software yang bersifat open source Wi-Fi 

scanner yang dapat mengidentifikasi SSID, RSSI ( kuat sinyal ), 

security, dan pengaturan yang ada pada access point. Hasil yang 

ditampilkan akan sangat memberi infomasi mengenai kondisi dari 

sinyal wireless yang telah kita bangun, dan mudah dimengerti. 

 

InSSIDer adalah aplikasi gratis, open-source Wi-Fi scanning 

software . Dapat diambil kesimpulan bahwa melalui inSSIDer kita dapat 

mengetahui perangkat wireless access point yang digunakan setiap 

jaringan, nama SSID, sampai kekuatan sinyal, dan jenis keamanan yang 

digunakan.  

H. Website speedtes.net 

Speedtest.net adalah sebuah website gratis yang menyediakan layanan 

pengukuran speed pada bandwidth data yang dapat diakses secara cuma-

cuma. Dalam melakukan pengukuran, website ini memilih server terdekat 

sebagai tolak ukur transfer data ke jaringan yang akan di ukur. Hasil 

pengukuran dikategorikan dalam dua bagian, yaitu upload dan download 

dalam satuan Mbps. Berikut adalah screenshot pengukuran di website 

speedtest.net 
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Gambar 2: speed test.net 

 

I. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Rangga Eri Kurniawan (2012) 

dalam penelitiannya tentang Analisisis dan Metode Pemeliharaan Jaringan 

Wireless pada Laboratorium Penelitian dan Penguji Terpadu Universitas 

Gajah Mada. Hasil analisis jaringannya mengungkapkan beberapa hal : 

a. Jumlah bandwidth pada LPPT-UGM Yogyakarta telah sesuai, di 

karenakan banyaknya jumlah client dengan perbandingan bandwidth 

yang tersedia pada LPPT-UGM Yogyakarta sudah melebihi dari 

cukup dengan bandwidth 20Mbps. 

b. Penulis melakukan analisis jaringan wireless pada LPPT-UGM 

dengan cara: 

1) Scanning signal wireless untuk mengetahui interferensi channel. 
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2) Scanning network untuk mengetahui banyaknya user / pengguna 

yang terkoneksi pada wireless, jenis access point, encryption yang 

digunakan, dan firmware access point. 

3) Jangkauan sinyal radio setelah dilakukan pengukuran ternyata 

memberikan hasil yang cukup berbeda dengan jangkauan yang 

tertulis pada spesifikasi access point dan antena. Jangkauan sinyal 

radio yang tertulis pada spesifikasi access point dan antena hanya 

berlaku untuk kondisi ideal saja atau kondisi dimana tidak terdapat 

halangan secara fisik ataupun interfensi. 

 

J. Kerangka Pikir 

Bertitik tolak dari kajian teori di atas maka analisis  ini dilakukan 

dengan melakukan pengamatan langsung ke wireless yang berjalan. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan bantuan beberapa software 

penunjang untuk menganalisis jaringan ini. Penelitian ini juga 

memanfaatkan telaah dari beberapa buku tentang jaringan dan buku yang 

mendukung proses analisis. Analisis ini meliputi pada bandwidth, dan 

sinyal. 

Langkah-langkah analisis selengkapanya tertuang dalam gambar 

berikut ini. 
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Gambar 3. Kerangka pikir analisis jaringan wireless MAN Padang Japang. 

Analisis jaringan di MAN Padang Japang, terdiri dari dua bagian 

yang akan di analisis, yaitu analisis banwidth dan analisis sinyal. 

Analisis bandwidth meliputi bandwidth download dan upload, 

besaran bandwidth pertama kali dilakukan pemeriksaan melalui provider

Analisis Jaringan Wireless LAN 

Bandwidth Sinyal 

1. Bandwidth Download 

 

2. Bandwidth Upload 

 

 

 

 

Jangkauan sinyal 

Kulitas sinyal 

 

Aplikasi analisis 

Inssiderr 

Hasil Analisis 

Kesimpulan dan saran 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di jaringan wireless 

MAN Padang Japang dapat di simpulkan sebagai berikut ; 

1. Pembagian bandwitdth yang digunakan adalah simple queue,sehingga 

semakin banyak  user yang akan terkoneksi akan memperkecil bandwidth 

yang diperoleh user lai. menjadi. Kapasitas bandwidth dikatekorikan kecil 

untuk 30 orang guru yang mengajar di MAN Padang Japang.  

2. Kualitas sinyal di jaringan wireless MAN Padang Japang, hanya bagus di 

beberapa tempat saja, seperti di ruangan kantor majlis guru dan 

perpustakaan, yaitu sebesar -61 dBm sampai dengan -73 dBm yang 

merupakan level ideal sebuah sinyal. sedangkan untuk ruangan kelas yang 

lain kualitas sinyal belum optimal bahkan ada yang dikategorikan buruk. 

3. Solusi yang dapat di tawarkan diantara lain, untuk kelancaran pengaksesan 

data di MAN Padang Japang, penambahan besar bandwith dan melakukan 

pengaturan pembagian bandwidth sangat diperlukan, Penambahan antena 

eksternal agar sinyal wireless mampu dengan optimal meng-cover seluruh 

lingkungan sekolah. 
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B. Saran 

Saran- saran yang diberikan setelah dilakukan analisis terhadap 

jaringan wireless MAN Padang  Japang adalah sebagai berikut ; 

1. Diharapkan kepada pihak Madrasah Aliyah Negeri Padang Japang untuk 

melakukan perbaikan dan pengembangan terhadap jaringan wireless seperti 

penambahan besaran bandwidth dan melakukan pembagian bandwidth yang 

merata untuk tiap user dan penambahan antena eksternal perangkat modem 

wireless router agar sinyal wireless dapat berjalan dengan optimal.  

2. Diharapakan hasil penelitian ini kedepannya bisa menjadi acuan untuk 

peneliti berikutnya, serta memperluas kajian tentang permasalahan jaringan. 
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